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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pembelajaran daring mata pelajaran fisika di SMK Negeri
Sumatera Selatan Palembang. Metode yang digunakan yaitu deskriptif. Sampel penelitian ini
merupakan peserta didik SMK Negeri Sumatera Selatan Palembang. Data dikumpulkan dengan
memberikan angket yang disebarkan dengan menggunakan Google form. Hasil survei menunjukkan
terdapat beberapa kesulitan yang dirasakan oleh peserta didik selama pembelajaran fisika secara
daring dilakukan diantaranya sulit untuk interaktif, pembelajaran cenderung pada penugasan serta
media pembelajaran yang digunakan dominan monoton. Selain itu, sebanyak 91,7% hasil survei
menyatakan setuju dengan pembelajaran yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. Konten
pembelajaran fisika yang diinginkan peserta didik diantaranya terdapat gambar, video, audio dan teks.
Hasil penelitian ini menunjukkan perlu dikembangkan e-learning fisika sesuai dengan hasil survei
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SMK Negeri Sumatera Selatan
Palembang

Kata kunci: Pembelajaran daring, Pandemi covid-19, Pembelajaran Fisika, Kesulitan belajar fisika.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar
bagi kemajuan pendidikan di dunia. Seiring dengan perkembangan tersebut, metode
pembelajaran juga mengalami banyak tahapan perkembangan, baik itu metode pembelajaran
individu, media pembelajaran maupun proses pembelajaran (Aminoto & Pathoni, 2014).
Pembelajaran fisika saat proses mengajar di kelas, cenderung para pendidik kurang kreatif dan
inovatif dalam menerapkan media pembelajaran saat mengajar (Hartawan et al., 2014).
Sampai saat ini media pembelajaran yang paling banyak digunakan untuk menyampaikan
materi yaitu buku teks, sedangkan dalam penggunaan media lain seperti powerpoint masih
kurang diterapkan. Meskipun telah menggunakan beberapa media dalam menunjang proses
pembelajaran, hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah. Salah satu faktornya adalah
kurangnya motivasi peserta didik untuk belajar fisika yang dianggap sebagai mata pelajaran
yang membosankandan menjadi hal yang menakutkan, sehingga berpengaruh pada hasil
belajar peserta didik (Chania et al., 2020).

Berbagai alternatif harus diciptakan untuk memperbaiki kelemahan dalam penerapan

pembelajaran fisika melalui penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Dengan

Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Sriwijaya


mailto:kristiliasuri@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan IPA Tahun 2021
“Redesain Pembelajaran IPA yang Adaptif di Maa Pandemi Covid-19”
Palembang, 16 Oktober 2021

tersedianya sarana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik
diharapkan pembelajaran yang efektif dan efisien (Hartawan et al., 2014). Teknologi
merupakan media eksplorasi yang memegang peranan penting dalam dunia pendidikan,
karena teknologi sangat berguna untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Teknologi
menawarkan nuansa baru dalam cara penyajian informasi, khususnya informasi dalam
pembelajaran (Rante et al.,, 2013). Saat ini, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan yang sangat besar bagi kemajuan dunia pendidikan
(Agustina et al., 2018).

Seiring dengan perkembangan tersebut media pembelajaran juga banyak mengalami
perkembangan. Bentuk dari perkembangan teknologi informasi yang diterapkan di dunia
pendidikan adalah e-learning. Penggunaan berbagai sistem e-learning seperti Moodle, Sakai
dan Blackboard untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di berbagai
tingkat Pendidikan (Mtebe & Kondoro, 2019). E-learning memiliki karakteristik yang tidak
bergantung pada tempat dan waktu, menawarkan kesempatan untuk pertukaran pengetahuan
dan visualisasi pengetahuan yang lebih menarik (Syafei et al., 2020). Pembelajaran berbasis
website sebagai bagian dari e-learning merupakan upaya untuk mentransfer proses belajar
mengajar ke dalam bentuk digital yang dihubungkan oleh teknologi internet. Tujuan
pembelajaran berbasis web ini menitik beratkan pada efisiensi proses belajar mengajar
(Herayanti et al., 2017).

Media pembelajaran online yang mulai digunakan di sekolah pada umumnya hanya
sebatas pengiriman tugas dan pemberian materi. Termasuk juga e-mail merupakan akun yang
digunakan untuk mengirim tugas kepada guru, sedangkan website adalah fasilitas untuk
mempublikasikan bahan ajar (Wahyudi, 2017). Peserta didik hanya sebatas mengirim tugas
dan tidak mengetahui tindak lanjut atas tugasnya. Selain itu, materi yang tersedia di situs web
seringkali hanya di unduh. Komunikasi antara peserta didik dan guru hanya sebatas proses
belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas. Peserta didik sering kali mengalami
kesulitan dalam memperoleh bahan ajar yang telah diajarkan oleh guru (Sunarti & Rusilowati,
2020).

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut (Aminoto & Pathoni, 2014). Namun dengan media pembelajaran e-
learning, guru mendapat bahan ajar yang inovasi untuk diterapkan didalam kelas dan peserta
didik pun tidak akan jenuh dalam pembelajaran. Adapun tujuan dari penelitian untuk
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mengetahui bagaimana pembelajaran daring mata pelajaran fisika di SMK Negeri Sumatera

Selatan Palembang.

METODE
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Survei dilakukan kepada peserta didik
SMK Negeri Sumatera Selatan. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling, sebanyak
28 peserta didik kelas X telah dipilih untuk mengisi angket. Penelitian dilakukan pada bulan
September di SMK Negeri Sumatera Selatan. Metode penelitian disesuaikan dengan jenis
penelitian. Pada bagian ini memaparkan secara jelas tentang: rancangan penelitian, subjek/
populasi, sampel/focus dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan instrument
penelitian, dan teknis analisis data.

2. Instrumen dan Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Angket yang digunakan dalam

penelitian ini diberikan melalui google form https://forms.gle/ncnMGucdmEw4zfB97 yang

dikirimkan kepada peserta didik. Rancangan angket menggunakan pertanyaan pilihan ganda
untuk mengumpulkan data dari responden. Dalam survei ini, responden ditanya mengenai

kebutuhan pada pembelajaran fisika serta kendala yang dihadapi dan media yang diharapkan.

3. Analisis Data

Data dianalisis menggunakan reduksi data, sesuai dengan tujuan penelitian pada bagian
pendahuluan adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran daring mata pelajaran fisika
di SMK Negeri Sumatera Selatan Palembang. Hasil pertanyaan dari survei dianalis
menggunakan table dan grafik untuk menggambarkan pola dari responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Demografi

Sebanyak 28 peserta didik sebagai responden yang dipilih dalam penelitian. Berdasarkan
tujuan masalah pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pembelajaran daring mata
pelajaran fisika di SMK Negeri Sumatera Selatan Palembang. Diperoleh data dari hasil
penelitian yang telah di lakukan di SMK Negeri Sumatera Selatan. Peserta didik diberikan

kuisioner berupa google form.

Tabel 1 dibawah ini menjelaskan informasi preferensi respon peserta didik terhadap

kendala pembelajaran fisika secara daring dilakukan .Peserta didik dapat memilih jawaban
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lebih dari 1. Dari tabel dapat dilihat bahwa 67,9% kendala yang dialami adalah sulit untuk
interaktif. Sebanyak 39,3% pembelajaran cenderung pada penugasan, 32,1% peserta didik
kesulitan mendapatkan jaringan internet, 14,3% media pembelajaran yang digunakan
monoton dan 3,6% kurangnya pemahaman peserta didik tentang materi yang diberikan.
Berdasarkan hasil dari tabel dapat ditarik kesimpulan bahwa kendala yang sering dialami
adalah sulit untuk interaktif pada saat pembelajaran daring. Sehingga akan berdampak pada
motivasi dan hasil belajar peserta didik. Guru menggunakan media yang kurang bervariasi
dalam proses pembelajaran yang menyebabkan peserta didik kurang termotivasi untuk belajar
fisika (Syafei et al., 2020). Selain itu juga kendala jaringan internet dapat membuat peserta
didik kurang termotivasi, masalah ini terlihat melalui kehadiran dan tugas yang terlambat
dikumpulkan (Wiyono et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu hasil
belajar peserta didik mengalami penurunan karena kurangnya motivasi belajar (Napaswati,
2020).

Tabel 1. Respon peserta didik terhadap kendala dalam pembelajaran fisika

Persentase (%) n %
Sulit untuk interaktif (67,9%) 19 | 67,9
Pembelajaran cenderung pada penugasan (39,3%) 11 | 39,3
Kesulitan mendapatkan jaringan internet (32,1%) 9 32,1
Media pembelajaran yang digunakan monoton (14,3%) 4 14,3
Kurangnya pemahaman tentang materi yang diberikan (3,6%) | 1 3,6

Bedasarkan tabel 2 dapat diuraikan mengenai preferensi peserta didik terhadap
pentingnya e-learning dalam menghadapi kendala yang dialami oleh peserta didik pada
pembelajaran fisika. Sebanyak 18 peserta didik menganggap e-learning sangat penting untuk
mengatasi masalah yang dihadapi, sisanya hanya 10 peserta didik yang merasa bahwa e-
learning penting untuk mengatasi kendala tersebut. Hal ini karena e-learning dapat
memotivasi peserta didik dalam pembelajaran fisika. E-learning menawarkan model
pembelajaran berbasis teknologi modern yang fleksibel, efektif dan efisien. E-learning secara
bertahap mengubah cara belajar menjadi lebih interaktif (Hartanto et al., 2021). E-learning
dapat digunakan untuk menyampaikan program pembelajaran, pelatihan, dan pendidikan
dengan menggunakan sarana elektronik, misalnya penggunaan computer (Syafei et al., 2020).
E-Learning memberikan solusi alternatif bagi permasalahan pendidikan, dengan fungsi yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan, baik sebagai suplemen, komplemen, serta substitusi
kegiatan pembelajaran (Wahyudi, 2017).
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Table 2. Respon peserta didik terkait pentingnya e-learning pada pembelajaran fisika

Persentase (%) n %
Sangat penting 18 | 64,3
Penting 10 | 35,7

2. Desain Kebutuhan Konten Pembelajaran Fisika di E-learning
Tanggapan responden tentang kebutuhan konten pembelajaran daring fisika

menggunakan e-learning ditunjukkan pada gambar 1 di bawah ini.

Konten Pembelajaran Fisika
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Gambar 1. Hasil tanggapan responden tentang kebutuhan konten pembelajaran daring fisika

menggunakan e-learning

Gambar diatas menunjukkan pendapat peserta didik terhadap kebutuhan konten
pembelajaran daring fisika menggunakan e-learning. Sebesar 82,1% peserta didik
membutuhkan konten pembelajaran fisika yang dilengkapi video pembelajaran. 71,4% peserta
didik membutuhkan konten pembelajaran fisika dilengkapi dengan gambar, 67,9% peserta
didik memerlukan teks dalam pembelajaran fisika dan 42,9% peserta didik memerlukan audio
untuk pembelajaran fisika. Dapat disimpulkan bahwa keempat konten pembelajaran fisika
diatas merupakan suatu kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dan hasil belajar peserta didik bisa lebih optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yaitu pembelajaran fisika menggunakan media mampu meningkatkan persepsi,
pengertian atau pemahaman, daya penyampaian belajar dari guru ke peserta didik,
meningkatkan ingatan dan mampu memberikan penguatan atau pengetahuan hasil yang
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dicapai (Prayudi et al., 2017).

Informasi yang diperoleh terkait dengan hasil penelitian yang dilakukan yaitu terdapat
kendala saat pembelajaran fisika secara daring dilakukan di SMK Negeri Sumatera Selatan.
Ada 5 kendala utama yaitu sulit untuk interaktif, pembelajaran cenderung pada penugasan,
kesulitan mendapatkan jaringan internet, media pembelajaran yang digunakan monoton dan
kuragnya pemahaman tentang materi yang diberikan. Berdasarkan penjelasan mengenai
hambatan tersebut menunjukkan perlunya e-learning/ bahan ajar digital yang lebih bervariatif.
Seperti dilengkapi virtual laboratory sehingga dapat mempermudah peserta didik dalam
memperoleh informasi dan mempermudah guru dalam menyampaikan permasalahan yang
kontekstual kepada peserta didik. Selanjutnya dapat meningkatkan kepercayaan diri,
keterampilan dan pengetahuan peserta didik untuk memecahkan permasalahan, menjadi

pemikir dan pembelajar yang independen.

Pembelajaran dengan virtual laboratory bertujuan untuk menyajikan informasi dalam
bentuk yang menyenangkan, menarik, mudah dimengerti dan jelas (Adita & Julanto, 2016).
Penggunaan media pembelajaran yang sesuai akan memudahkan peserta didik memahami
suatu konsep, sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Hasilnya
pembelajaran fisika menjadi lebih menarik, interaktif, dan kualitas belajar peserta didik dapat
menjadi lebih baik. Peserta didik menjadi lebih paham, serta sikap dan perhatian belajar
peserta didik dapat ditingkatkan dan dipusatkan. Hasil penelitian sebelumnya dalam
menggunakan e-learning hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari sebelum dan

sesudah penerapan e-learning (Haruna et al., 2021).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengalami beberapa
kesulitan yang dirasakan selama pembelajaran fisika secara daring dilakukan diantaranya
yaitu sulit untuk interaktif, pembelajaran cenderung pada penugasan serta media pembelajaran
yang digunakan dominan monoton. Selain itu, sebanyak 91,7% hasil survei menyatakan
setuju dengan pembelajaran yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. Konten
pembelajaran fisika yang diinginkan peserta didik diantaranya terdapat gambar, video, audio
dan teks. Hasil penelitian ini menunjukkan perlu dikembangkan e-learning fisika sesuai
dengan hasil survei yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di

SMK Negeri Sumatera Selatan Palembang.
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